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Lampiran 6 Kisi-Kisi Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MEMOTIVASI GURU DALAM MENGINTEGRASIKAN 

TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) DALAM PEMBELAJARAN DI SMP NEGERI 

Se-KECAMATAN MANONJAYA KABUPATEN TASIKMALAYA 

 

Gejala/Peristiwa 

yang diamati 

Kategori 

Indikator 
Aspek yang dipertanyakan Informan 

Teknik Analisis 

Data 

Teknik Pengumpulan 

Data 

Proses formulasi 

strategi kepemimpinan 

kepala sekolah dalam 

memotivasi guru 

dalam 

mengintegrasikan 

teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) 

dalam pembelajaran 

A. Merumuskan visi 

misi dan tujuan 

sekolah 

Bagaimana proses kepala sekolah 

dalam merumuskan visi, misi, dan 

tujuan sekolah agar sejalan 

dengan pengembangan 

pembelajaran berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK)?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

B. Melakukan 

analisis 

lingkungan 

internal untuk 

mengidentifikasi 

kesiapan guru, 

ketersediaan 

sarana prasarana 

TIK, serta budaya 

sekolah dalam 

mendukung 

pembelajaran 

berbasis 

teknologi 

Bagaimana kepala sekolah 

melakukan analisis terhadap 

kondisi internal sekolah, seperti 

kesiapan guru, ketersediaan 

sarana dan prasarana TIK, serta 

budaya sekolah, sebelum 

menerapkan pembelajaran 

berbasis teknologi?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 
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C. Menganalisis 

lingkungan 

eksternal, seperti 

perkembangan 

kebijakan 

pendidikan dan 

kemajuan 

teknologi, 

sebagai dasar 

dalam 

merumuskan 

strategi integrasi 

TIK yang relevan 

dan adaptif 

Bagaimana kepala sekolah 

menganalisis faktor-faktor 

eksternal, seperti kebijakan 

pemerintah di bidang pendidikan 

dan perkembangan teknologi, 

sebagai dasar dalam menyusun 

strategi integrasi TIK di sekolah?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

 D. Menetapkan arah 

strategis yang 

jelas dalam 

pengembangan 

pembelajaran 

berbasis TIK 

Bagaimana kepala sekolah 

menetapkan arah atau kebijakan 

strategis dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis TIK agar 

dapat diterapkan secara efektif di 

sekolah?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

Implementasi strategi 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

memotivasi guru 

dalam 

mengintegrasikan 

teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) 

dalam pembelajaran 

A. Penguatan 

infrasturktur 

digital dalam 

memotivasi guru 

mengintegrasikan 

TIK 

Bagaimana upaya kepala sekolah 

dalam memperkuat infrastruktur 

digital sekolah untuk mendorong 

dan memotivasi guru 

mengintegrasikan TIK ke dalam 

proses pembelajaran?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

B. Meningkatkan 

kompetensi guru 

dalam 

mengintegrasikan 

Bagaimana strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru agar mampu 

mengintegrasikan Teknologi 

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 
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TIK  Informasi dan Komunikasi (TIK) 

secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran?  

 Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

C. Mengintegrasikan 

kurikulum 

dengan teknologi 

informasi dan 

komunikasi  

Bagaimana kepala sekolah 

mengarahkan dan mendukung 

pengintegrasian kurikulum 

dengan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) sehingga 

proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan inovatif?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

D. Manajemen dan 

pengelolaan 

digital dalam 

mendukung 

kelancaran 

pembelajaran 

berbasis TIK 

Bagaimana kepala sekolah 

mengelola sistem dan manajemen 

digital di sekolah untuk 

mendukung kelancaran 

pelaksanaan pembelajaran 

berbasis TIK?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

Dampak Implementasi 

strategi kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap terhadap 

motivasi guru dan 

keberhasilan integrasi 

Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) 

dalam pembelajaran 

A. Implikasi strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap 

Kompetensi 

Profesional Guru 

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 

strategi kepemimpinan kepala 

sekolah berimplikasi terhadap 

peningkatan kompetensi 

profesional guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

berbasis TIK?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

B. Implikasi strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap Kualitas 

Proses 

Pembelajaran 

Bagaimana pengaruh strategi 

kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap peningkatan kualitas 

proses pembelajaran yang 

memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK)?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 
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C. Implikasi strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap Budaya 

Organisasi 

Sekolah 

Bagaimana strategi 

kepemimpinan kepala sekolah 

berimplikasi terhadap 

terbentuknya budaya organisasi 

sekolah yang mendukung 

pemanfaatan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK)?  

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

D. Implikasi strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap Kinerja 

dan Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Bagaimana strategi 

kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja guru serta 

hasil belajar peserta didik melalui 

penerapan pembelajaran berbasis 

TIK? 

1. Pengawas  

2. Kepala 

Sekolah 

3. Guru 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

4. Triangulasi  

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 
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Lampiran 7 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI  

 

 

1 Nama Informan  :  

2 Jabatan  :  

3 Hari/Tanggal  :  

4 Pukul  :  

5 Tempat :  

 

No 
Gejala/peristiwa yang 

diamati 

Aspek/Unsur/Indikator Analisis Hasil Observasi  

1 Proses formulasi 

strategi kepemimpinan 

kepala sekolah dalam 

memotivasi guru dalam 

mengintegrasikan 

Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) 

dalam pembelajaran 

A. Merumuskan visi 

misi dan tujuan 

sekolah 

 

B. Melakukan analisis 

lingkungan internal 

untuk 

mengidentifikasi 

kesiapan guru, 

ketersediaan sarana 

prasarana TIK, serta 

budaya sekolah 

dalam mendukung 

pembelajaran 

berbasis teknologi 

 

C. Menganalisis 

lingkungan 

eksternal, seperti 

perkembangan 

kebijakan 

pendidikan dan 

kemajuan teknologi, 

sebagai dasar dalam 

merumuskan strategi 

integrasi TIK yang 

relevan dan adaptif 

 

D. Menetapkan arah 

strategis yang jelas 

dalam 

pengembangan 

pembelajaran 

berbasis TIK 

 

2 Implementasi strategi 

kepemimpinan kepala 

A. Penguatan 

infrasturktur digital 
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sekolah dalam 

memotivasi guru dalam 

mengintegrasikan 

Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) 

dalam pembelajaran 

dalam memotivasi 

guru 

mengintegrasikan 

TIK 

B. Meningkatkan 

kompetensi guru 

dalam 

mengintegrasikan 

TIK  

 

C. Mengintegrasikan 

kurikulum dengan 

teknologi informasi 

dan komunikasi  

 

D. Manajemen dan 

pengelolaan digital 

dalam mendukung 

kelancaran 

pembelajaran 

berbasis TIK 

 

3 Dampak implementasi 

strategi kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap 

motivasi guru dan 

keberhasilan Integrasi 

Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) 

dalam pembelajaran 

A. Implikasi strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap 

Kompetensi 

Profesional Guru 

 

B. Implikasi strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap Kualitas 

Proses Pembelajaran 

 

C. Implikasi strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap Budaya 

Organisasi Sekolah 

 

D. Implikasi strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap Kinerja dan 

Hasil Belajar Peserta 

Didik 
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Lampiran 8 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MEMOTIVASI GURU DALAM MENGINTEGRASIKAN TEKNOLOGI 

INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) DALAM PEMBELAJARAN  

DI SMP NEGERI KECAMATAN MANONJAYA  

KABUPATEN TASIKMALAYA 

 

1 Nama Informan  :  

2 Jabatan  :  

3 Hari/Tanggal  :  

4 Pukul  :  

5 Tempat :  

 

1. Bagaimana proses kepala sekolah dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan 

sekolah agar sejalan dengan pengembangan pembelajaran berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK)?  

2. Bagaimana kepala sekolah melakukan analisis terhadap kondisi internal 

sekolah, seperti kesiapan guru, ketersediaan sarana dan prasarana TIK, serta 

budaya sekolah, sebelum menerapkan pembelajaran berbasis teknologi?  

3. Bagaimana kepala sekolah menganalisis faktor-faktor eksternal, seperti 

kebijakan pemerintah di bidang pendidikan dan perkembangan teknologi, 

sebagai dasar dalam menyusun strategi integrasi TIK di sekolah?  

4. Bagaimana kepala sekolah menetapkan arah atau kebijakan strategis dalam 

pengembangan pembelajaran berbasis TIK agar dapat diterapkan secara 

efektif di sekolah?  

5. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam memperkuat infrastruktur digital 

sekolah untuk mendorong dan memotivasi guru mengintegrasikan TIK ke 

dalam proses pembelajaran?  
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6. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru agar 

mampu mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) secara 

optimal dalam kegiatan pembelajaran?  

7. Bagaimana kepala sekolah mengarahkan dan mendukung pengintegrasian 

kurikulum dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan inovatif?  

8. Bagaimana kepala sekolah mengelola sistem dan manajemen digital di sekolah 

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK?  

9. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah 

berimplikasi terhadap peningkatan kompetensi profesional guru dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis TIK?  

10. Bagaimana pengaruh strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

peningkatan kualitas proses pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK)?  

11. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah berimplikasi terhadap 

terbentuknya budaya organisasi sekolah yang mendukung pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)?  

12. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja guru serta hasil belajar peserta didik melalui penerapan 

pembelajaran berbasis TIK? 

 

 

  



 232 

 Lampiran  9 Reduksi Data Hasil Wawancara 

 

REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA PROSES FORMULASI 

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MEMOTIVASI GURU MENGINTEGRASIKAN TEKNOLOGI 

INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) DALAM PEMBELAJARAN  

 

No. Pertanyaan 

Penelitian 

Hasil 

Wawancara di 

SMPN 1 

Hasil 

Wawancara di 

SMPN 2 

Hasil Wawancara 

di SMPN 3 

1 Merumuskan 

visi, misi, dan 

tujuan sekolah 

Visi, misi, dan 

tujuan sekolah 

dirumuskan 

melalui rapat 

bersama 

dengan 

melibatkan 

guru, tenaga 

kependidikan, 

dan komite 

sekolah. 

Pengembangan 

pembelajaran 

berbasis TIK 

dijadikan salah 

satu prioritas 

untuk 

mendukung 

peningkatan 

mutu 

pembelajaran di 

era digital. 

Perumusan 

visi, misi, dan 

tujuan 

dilakukan 

berdasarkan 

evaluasi 

program 

sekolah serta 

disesuaikan 

dengan 

perkembangan 

teknologi dan 

kebijakan 

pendidikan 

sehingga 

menjadi 

pedoman 

dalam 

pengembangan 

pembelajaran 

berbasis TIK. 

Visi, misi, dan 

tujuan sekolah 

disusun secara 

partisipatif dengan 

mempertimbangkan 

kebutuhan peserta 

didik, 

perkembangan 

teknologi, dan arah 

kebijakan 

pendidikan sebagai 

dasar 

pengembangan 

pembelajaran 

berbasis TIK. 

2 Melakukan 

analisis 

lingkungan 

internal untuk 

mengidentifikasi 

kesiapan guru, 

ketersediaan 

sarana prasarana 

TIK, serta 

budaya sekolah 

dalam 

mendukung 

pembelajaran 

berbasis 

Analisis 

dilakukan 

melalui 

pemetaan 

kompetensi 

guru, 

inventarisasi 

sarana 

prasarana TIK, 

supervisi, dan 

evaluasi budaya 

sekolah 

sehingga 

diketahui 

Kepala sekolah 

melakukan 

evaluasi 

terhadap 

kemampuan 

guru, kondisi 

jaringan 

internet, 

perangkat TIK, 

dan budaya 

kolaborasi 

sebagai dasar 

penyusunan 

program 

Analisis lingkungan 

internal dilakukan 

secara berkala 

melalui observasi, 

rapat evaluasi, dan 

pendataan 

kebutuhan guru 

serta fasilitas TIK 

untuk mendukung 

implementasi 

pembelajaran 

berbasis teknologi. 
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teknologi tingkat 

kesiapan 

sekolah dalam 

menerapkan 

pembelajaran 

berbasis TIK. 

peningkatan 

kompetensi 

guru dan 

pengembangan 

fasilitas 

sekolah. 

3 Menganalisis 

lingkungan 

eksternal, seperti 

perkembangan 

kebijakan 

pendidikan dan 

kemajuan 

teknologi, 

sebagai dasar 

dalam 

merumuskan 

strategi integrasi 

TIK yang 

relevan dan 

adaptif 

Kepala sekolah 

mengikuti 

perkembangan 

kebijakan 

pemerintah, 

Kurikulum 

Merdeka, serta 

perkembangan 

teknologi 

sebagai dasar 

penyusunan 

strategi 

integrasi TIK di 

sekolah. 

Analisis 

dilakukan 

melalui 

keikutsertaan 

dalam forum 

kepala sekolah, 

sosialisasi 

dinas 

pendidikan, 

dan 

pemantauan 

perkembangan 

teknologi 

sehingga 

program 

sekolah selalu 

menyesuaikan 

kebijakan 

terbaru. 

Kepala sekolah 

memperhatikan 

kebijakan 

pemerintah, 

perkembangan 

teknologi, dan 

kebutuhan 

masyarakat sebagai 

dasar dalam 

menyusun strategi 

pembelajaran 

berbasis TIK yang 

sesuai dengan 

kondisi sekolah. 

4 Menetapkan arah 

strategis yang 

jelas dalam 

pengembangan 

pembelajaran 

berbasis TIK 

Arah strategis 

ditetapkan 

melalui 

program 

peningkatan 

kompetensi 

guru, 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

digital, 

supervisi 

akademik, dan 

pengembangan 

sarana TIK 

secara bertahap. 

Kebijakan 

strategis 

diarahkan pada 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

melalui 

pelatihan guru, 

pemanfaatan 

platform 

digital, serta 

penguatan 

kolaborasi 

antarguru 

dalam 

penggunaan 

TIK. 

Arah strategis 

pengembangan 

pembelajaran 

berbasis TIK 

ditetapkan melalui 

program kerja 

sekolah, penguatan 

budaya digital, 

peningkatan 

kompetensi guru, 

dan evaluasi 

program secara 

berkelanjutan. 

Sumber : Reduksi Hasil wawancara, 2026 
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REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI STRATEGI 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MEMOTIVASI GURU 

MENGINTEGRASIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

(TIK) DALAM PEMBELAJARAN 

 

No. Pertanyaan 

Penelitian 

Hasil 

Wawancara di 

SMPN 1 

Hasil 

Wawancara di 

SMPN 2 

Hasil 

Wawancara di 

SMPN 3 

1 Penguatan 

infrastruktur 

digital 

Kepala sekolah 

memperkuat 

infrastruktur 

digital melalui 

penyediaan 

jaringan internet, 

penambahan 

komputer, LCD 

proyektor, dan 

pemeliharaan 

perangkat TIK 

secara berkala. 

Pengadaan 

fasilitas 

dilakukan 

berdasarkan skala 

prioritas sesuai 

kemampuan 

anggaran 

sekolah. 

Penguatan 

infrastruktur 

dilakukan 

dengan 

meningkatkan 

kualitas 

jaringan 

internet, 

melengkapi 

perangkat 

pembelajaran 

digital, serta 

menyediakan 

akses berbagai 

platform 

pembelajaran 

untuk 

mendukung 

kegiatan belajar 

mengajar. 

Infrastruktur 

digital 

dikembangkan 

melalui 

penyediaan akses 

internet, 

pemeliharaan 

perangkat TIK, 

pengembangan 

ruang 

pembelajaran 

digital, serta 

optimalisasi 

penggunaan 

fasilitas yang 

tersedia agar 

dapat 

dimanfaatkan 

seluruh guru. 

2 Meningkatkan 

kompetensi guru 

Kepala sekolah 

meningkatkan 

kompetensi guru 

melalui pelatihan, 

workshop, 

MGMP, supervisi 

akademik, dan 

pendampingan 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

berbasis TIK 

sehingga 

kemampuan guru 

terus 

berkembang. 

Peningkatan 

kompetensi 

dilakukan 

melalui 

pelatihan 

internal, 

supervisi 

akademik, 

diskusi 

kelompok, serta 

pemberian 

kesempatan 

kepada guru 

mengikuti 

berbagai 

kegiatan 

pengembangan 

profesional di 

Kompetensi guru 

ditingkatkan 

melalui program 

pengembangan 

profesional, 

pelatihan 

penggunaan 

platform digital, 

pendampingan 

penyusunan 

media 

pembelajaran, 

serta 

pemanfaatan 

guru yang 

kompeten 

sebagai mentor 

bagi guru 
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luar sekolah. lainnya. 

3 Mengintegrasikan 

kurikulum 

dengan TIK 

Kepala sekolah 

mengarahkan 

guru 

mengintegrasikan 

TIK ke dalam 

modul ajar, 

bahan ajar 

digital, dan 

proses 

pembelajaran 

melalui supervisi 

serta 

pendampingan 

agar 

pembelajaran 

menjadi lebih 

inovatif. 

Pengintegrasian 

kurikulum 

dilakukan 

melalui 

kebijakan 

sekolah yang 

mendorong 

penggunaan 

media digital 

pada setiap 

mata pelajaran 

serta didukung 

pelatihan dan 

supervisi 

akademik 

secara 

berkelanjutan. 

Kepala sekolah 

mendukung 

pengintegrasian 

kurikulum 

dengan TIK 

melalui 

pemanfaatan 

platform digital, 

media 

pembelajaran 

interaktif, 

evaluasi berkala, 

dan pembinaan 

guru agar 

pembelajaran 

sesuai dengan 

perkembangan 

teknologi. 

4 Manajemen dan 

pengelolaan 

digital (Kasim 

dan Surya, 2025) 

Kepala sekolah 

mengelola sistem 

digital melalui 

pengaturan 

platform 

pembelajaran, 

pengelolaan 

jaringan internet, 

pembentukan tim 

pengelola TIK, 

serta 

pemeliharaan 

sistem secara 

berkala agar 

pembelajaran 

berbasis TIK 

berjalan lancar. 

Manajemen 

digital 

dilakukan 

melalui 

digitalisasi 

administrasi 

sekolah, 

penggunaan 

aplikasi 

pembelajaran, 

pemantauan 

pelaksanaan 

sistem digital, 

penyusunan 

pedoman 

penggunaan 

aplikasi, dan 

pendampingan 

kepada guru. 

Pengelolaan 

digital dilakukan 

dengan 

mengintegrasikan 

administrasi 

sekolah, data 

akademik, dan 

platform 

pembelajaran 

dalam satu sistem 

yang didukung 

evaluasi rutin, 

koordinasi tim 

TIK, serta 

optimalisasi 

pemanfaatan 

teknologi di 

sekolah. 

 Sumber : Reduksi Hasil wawancara, 2026 
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REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DAMPAK STRATEGI 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI GURU 

DAN KEBERHASILAN INTEGRASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN 

KOMUNIKASI (TIK) DALAM PEMBELAJARAN. 

 

No Pertanyaan 

Penelitian 

Hasil wawancara 

di SMPN 1 

Hasil 

wawancara di 

SMPN 2 

Hasil wawancara 

di SMPN 3 

1 Implikasi 

terhadap 

Kompetensi 

Profesional 

Guru 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

berimplikasi pada 

peningkatan 

kompetensi 

profesional guru 

melalui pelatihan, 

supervisi 

akademik, dan 

pendampingan 

dalam pemanfaatan 

TIK, sehingga guru 

lebih mampu 

mengembangkan 

perangkat ajar 

digital, 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

interaktif, serta 

melaksanakan 

evaluasi berbasis 

teknologi. 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

mendorong 

peningkatan 

kompetensi 

profesional guru 

melalui 

workshop, 

komunitas 

belajar, dan 

penguatan 

budaya inovasi, 

sehingga guru 

semakin 

terampil dalam 

memanfaatkan 

platform digital 

dan aplikasi 

pembelajaran. 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

berimplikasi pada 

peningkatan 

kompetensi 

profesional guru 

melalui 

keteladanan, 

pelatihan, dan 

supervisi 

berkelanjutan, 

sehingga guru lebih 

adaptif dalam 

mengintegrasikan 

TIK ke dalam 

proses 

pembelajaran. 

2 Implikasi 

terhadap 

Kualitas 

Proses 

Pembelajaran 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

meningkatkan 

kualitas proses 

pembelajaran 

melalui 

penggunaan media 

digital, video 

pembelajaran, dan 

aplikasi interaktif 

yang membuat 

pembelajaran lebih 

aktif, menarik, dan 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

berdampak pada 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

melalui variasi 

media digital, 

peningkatan 

interaksi belajar, 

serta efektivitas 

penyampaian 

materi. 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

meningkatkan 

kualitas proses 

pembelajaran 

melalui inovasi 

pembelajaran 

berbasis TIK yang 

membuat proses 

belajar lebih 

interaktif dan 

mudah dipahami 

peserta didik. 
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efektif. 

3 Implikasi 

terhadap 

Budaya 

Organisasi 

Sekolah 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

berimplikasi pada 

terbentuknya 

budaya organisasi 

sekolah yang 

mendukung 

pemanfaatan TIK 

melalui 

pembiasaan 

penggunaan 

teknologi dalam 

pembelajaran dan 

administrasi 

sekolah. 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

mendorong 

terbentuknya 

budaya 

kolaboratif dan 

inovatif berbasis 

teknologi 

melalui 

komunitas 

belajar guru dan 

integrasi TIK 

dalam kegiatan 

sekolah. 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

membentuk budaya 

organisasi sekolah 

yang adaptif 

terhadap teknologi 

melalui 

keteladanan dan 

pembiasaan 

penggunaan TIK 

dalam seluruh 

aktivitas sekolah. 

4 Implikasi 

terhadap 

Kinerja dan 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

(Mulyasa, 

2019:119) 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

meningkatkan 

kinerja guru dan 

hasil belajar 

peserta didik 

melalui 

pembelajaran 

berbasis TIK yang 

lebih efektif, 

interaktif, dan 

meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

berdampak pada 

peningkatan 

kinerja guru dan 

hasil belajar 

peserta didik 

melalui 

pembelajaran 

digital yang 

lebih menarik 

dan 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

berimplikasi pada 

peningkatan 

kinerja guru dan 

hasil belajar 

peserta didik 

melalui 

pemanfaatan TIK 

yang membuat 

pembelajaran lebih 

aktif dan 

bermakna. 

 Sumber : Reduksi Hasil wawancara, 2026 
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Lampiran  10  Rekapitulasi Data Hasil Wawancara 

KISI-KISI PENELITIAN 

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Memotivasi Guru Mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dalam Pembelajaran (Studi kasus di SMP Negeri se-Kecamatan Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya)”. 

AKAR MASALAH 

(Penyebab utama dari 

semua masalah yang 

ada) 

PERTANYAAN 

PENELITIAN 

(RUMUSAN 

MASALAH) 

TEORI (Jawaban teoritis 

– Nama Teori | Tahun | Isi 

Teori) 

HASIL LAPANGAN 

(Jawaban riil di 

lapangan terhadap 

masing masing 

pertanyaan penelitian) 

KESIMPULAN 

(Sejauhmanakah 

tujuan penelitian 

tercapai) 

REKOMENDASI 

(Saran detail yang 

aplikatif: saran apa 

untuk siapa?) 

Belum optimalnya 

Kepala Sekolah 

Memotivasi Guru dalam 

Mengintegrasikan 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam 

Pembelajaran hal ini 

diduga kurangnya 

melakukan strategi 

kepemimpinan  

1. Bagaimana proses 

formulasi strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dalam memotivasi 

guru 

mengintegrasikan 

Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 

dalam 

pembelajaran di 

SMP Negeri 

Kecamatan 

Manonjaya 

Kabupaten 

Tasikmalaya? 

Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3 

menjelaskan bahwa 

pendidikan nasional 

bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang 

berilmu, kreatif, dan 

bertanggung jawab. 

Pemanfaatan TIK menjadi 

salah satu strategi untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

 

Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional 

Pendidikan sebagaimana 

diubah dengan PP Nomor 4 

Tahun 2022 Menegaskan 

bahwa proses pembelajaran 

harus diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, 

Proses formulasi strategi 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

memotivasi guru 

mengintegrasikan 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran di tiga 

SMP Negeri Kecamatan 

Manonjaya Kabupaten 

Tasikmalaya dilakukan 

melalui penetapan visi 

dan tujuan 

pengembangan 

pembelajaran berbasis 

digital, analisis 

kebutuhan guru serta 

ketersediaan sarana dan 

prasarana TIK, kemudian 

dilanjutkan dengan 

penyusunan program 

strategis berupa 

pelatihan, 

pendampingan, supervisi 

Proses formulasi strategi 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

memotivasi guru 

mengintegrasikan 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran di tiga 

SMP Negeri Kecamatan 

Manonjaya Kabupaten 

Tasikmalaya telah 

dilaksanakan melalui 

penetapan tujuan, 

analisis kebutuhan, serta 

penyusunan berbagai 

program pengembangan 

kompetensi guru berbasis 

TIK. Meskipun masih 

terdapat beberapa 

kendala terkait kesiapan 

sumber daya dan sarana 

pendukung, strategi yang 

dirumuskan secara 

partisipatif mampu 

Kepala sekolah 

sebaiknya memperkuat 

formulasi strategi melalui 

pengembangan program 

pelatihan TIK yang 

berkelanjutan, 

peningkatan supervisi 

akademik, penyediaan 

sarana dan prasarana 

digital yang memadai, 

serta pemberian apresiasi 

kepada guru yang 

inovatif. Selain itu, guru 

sebaiknya terus 

meningkatkan 

kompetensi digital dan 

berkolaborasi dalam 

mengembangkan 

pembelajaran berbasis 

TIK sehingga 

implementasinya dapat 

berlangsung secara 

optimal dan 

berkelanjutan 
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serta memanfaatkan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 

Menurut Akdon (2011:13), 

formulasi strategi 

merupakan proses 

menentukan visi, misi, 

tujuan organisasi, 

mengidentifikasi faktor 

internal dan eksternal, 

kemudian menetapkan 

strategi yang paling tepat 

untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

 

Menurut Rangkuti (2018:6–

8), formulasi strategi 

diawali dengan analisis 

lingkungan internal dan 

eksternal melalui analisis 

SWOT sehingga organisasi 

mampu menentukan strategi 

yang efektif. 

 

Menurut Sedarmayanti 

(2018:126), formulasi 

strategi merupakan proses 

penyusunan keputusan 

strategis berdasarkan visi, 

misi, analisis lingkungan, 

tujuan organisasi, dan 

pemilihan alternatif strategi 

yang paling efektif. 

 

Menurut Wahjosumidjo 

akademik, pembentukan 

komunitas belajar, serta 

pemberian motivasi dan 

apresiasi kepada guru 

yang mampu 

menerapkan inovasi 

pembelajaran berbasis 

TIK 

 

 

mendorong peningkatan 

motivasi guru dalam 

memanfaatkan TIK 

sehingga pembelajaran 

menjadi lebih inovatif, 

efektif, dan sesuai 

dengan tuntutan 

transformasi pendidikan 

di era digital. 
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(2013:83–86), kepala 

sekolah sebagai pemimpin 

bertanggung jawab 

menyusun arah kebijakan 

sekolah melalui 

perencanaan strategis yang 

melibatkan seluruh warga 

sekolah sehingga tercipta 

komitmen bersama terhadap 

perubahan. 

 

Menurut Mulyasa 

(2022:101–106), strategi 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu 

pembelajaran dilakukan 

melalui penyusunan 

program kerja, 

pengembangan kompetensi 

guru, pemberian motivasi, 

supervisi akademik, serta 

evaluasi berkelanjutan. 

 2. Bagaimana 

implementasi 

strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dalam memotivasi 

guru 

mengintegrasikan 

Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

(TIK) dalam 

pembelajaran di 

SMP Negeri 

Kecamatan 

Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen 

Pasal 20 huruf b dan d 

menyatakan bahwa guru 

berkewajiban meningkatkan 

kompetensi secara 

berkelanjutan sejalan 

dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan 

seni, serta memanfaatkan 

berbagai kesempatan untuk 

mengembangkan 

profesionalismenya. Oleh 

Implementasi strategi 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

memotivasi guru 

mengintegrasikan 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran di tiga 

SMP Negeri Kecamatan 

Manonjaya Kabupaten 

Tasikmalaya telah 

dilaksanakan melalui 

berbagai upaya, seperti 

pelaksanaan pelatihan 

Implementasi strategi 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

memotivasi guru 

mengintegrasikan 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran di tiga 

SMP Negeri Kecamatan 

Manonjaya Kabupaten 

Tasikmalaya telah 

berjalan dengan baik 

melalui pelaksanaan 

pelatihan, 

Kepala sekolah 

sebaiknya 

mengoptimalkan 

implementasi strategi 

kepemimpinan melalui 

pelatihan dan 

pendampingan TIK yang 

berkelanjutan, penguatan 

supervisi akademik, 

penyediaan sarana dan 

prasarana digital yang 

memadai, serta 

pemberian apresiasi 

kepada guru yang 
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Manonjaya 

Kabupaten 

Tasikmalaya? 

karena itu, kepala sekolah 

berkewajiban 

mengimplementasikan 

strategi pembinaan agar 

guru mampu 

mengintegrasikan TIK 

dalam pembelajaran. 

Permendikbudristek Nomor 

16 Tahun 2022 tentang 

Standar Proses 

Peraturan ini menegaskan 

bahwa pelaksanaan 

pembelajaran harus 

memanfaatkan berbagai 

sumber belajar, termasuk 

teknologi digital, untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

ermendikbudristek Nomor 

40 Tahun 2021 tentang 

Penugasan Guru sebagai 

Kepala Sekolah 

Regulasi ini menjelaskan 

bahwa kepala sekolah 

melaksanakan fungsi 

manajerial, supervisi kepada 

guru, dan pengembangan 

kewirausahaan. Dalam 

fungsi manajerial dan 

supervisi tersebut, kepala 

sekolah bertanggung jawab 

mengimplementasikan 

strategi yang mendukung 

peningkatan kompetensi 

digital guru. 

dan pendampingan, 

supervisi akademik, 

pemberian motivasi dan 

apresiasi, penguatan 

kolaborasi antarguru, 

serta penyediaan sarana 

pendukung pembelajaran 

digital. Kepala sekolah 

juga membangun 

komunikasi yang terbuka 

dan menciptakan budaya 

sekolah yang mendukung 

inovasi sehingga 

mendorong guru untuk 

lebih percaya diri dalam 

memanfaatkan TIK pada 

proses pembelajaran. 

pendampingan, supervisi 

akademik, pemberian 

motivasi dan apresiasi, 

serta penguatan 

kolaborasi antarguru. 

Meskipun masih terdapat 

kendala pada kompetensi 

digital guru dan 

ketersediaan sarana 

pendukung, 

implementasi strategi 

tersebut mampu 

meningkatkan motivasi 

dan kompetensi guru 

dalam memanfaatkan 

TIK sehingga 

pembelajaran menjadi 

lebih inovatif, efektif, 

dan sesuai dengan 

tuntutan pendidikan di 

era digital. 

berhasil menerapkan 

pembelajaran berbasis 

TIK. Selain itu, guru 

sebaiknya terus 

meningkatkan 

kompetensi digital dan 

memperkuat kolaborasi 

dalam berbagi praktik 

baik agar integrasi TIK 

dalam pembelajaran 

dapat berlangsung secara 

konsisten dan 

berkelanjutan di seluruh 

sekolah. 
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Menurut Mulyasa 

(2022:101–106), 

implementasi strategi 

kepala sekolah 

merupakan proses 

pelaksanaan program 

yang telah direncanakan 

melalui pemberdayaan 

guru, supervisi 

akademik, 

pengembangan 

profesional 

berkelanjutan, 

pemberian motivasi, 

penciptaan budaya kerja 

yang kondusif, dan 

evaluasi secara 

berkesinambungan. 

Menurut Wahjosumidjo 

(2013:203–208), 

implementasi 

kepemimpinan kepala 

sekolah diwujudkan 

melalui fungsi sebagai 

edukator, manajer, 

administrator, 

supervisor, leader, 

innovator, dan 

motivator (EMASLIM). 

Kepala sekolah tidak 

hanya menyusun 

kebijakan, tetapi juga 

memastikan kebijakan 

tersebut diterapkan 

secara konsisten dalam 

kegiatan sekolah. 
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Menurut Sagala 

(2017:176–180), 

implementasi strategi 

pendidikan merupakan 

pelaksanaan seluruh 

program sekolah 

melalui koordinasi, 

komunikasi, pembinaan, 

dan pengawasan 

sehingga tujuan 

pendidikan dapat 

tercapai secara efektif. 

Menurut Akdon 

(2011:229–233), 

implementasi strategi 

merupakan proses 

mengubah strategi yang 

telah dirumuskan 

menjadi kegiatan 

operasional melalui 

penyusunan program 

kerja, pengalokasian 

sumber daya, 

pelaksanaan kegiatan, 

serta evaluasi kinerja. 

 3. Bagaimana dampak 

implementasi 

strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

terhadap motivasi 

guru dan 

keberhasilan 

integrasi Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 

Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan 

Nasional 

Pasal 3 menyatakan 

bahwa pendidikan 

nasional bertujuan 

mengembangkan 

potensi peserta didik 

agar menjadi manusia 

yang berilmu, kreatif, 

Implementasi strategi 

kepemimpinan kepala 

sekolah memberikan 

dampak positif terhadap 

motivasi guru dan 

keberhasilan integrasi 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran di tiga 

SMP Negeri Kecamatan 

Manonjaya Kabupaten 

Implementasi strategi 

kepemimpinan kepala 

sekolah memberikan 

dampak positif terhadap 

motivasi guru dan 

keberhasilan integrasi 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran di tiga 

SMP Negeri Kecamatan 

Manonjaya Kabupaten 

Kepala sekolah 

sebaiknya memperkuat 

implementasi strategi 

kepemimpinan melalui 

peningkatan program 

pengembangan 

kompetensi digital guru, 

supervisi akademik yang 

berkelanjutan, 

penyediaan sarana dan 

prasarana TIK yang 



 244 

dalam pembelajaran 

di SMP Negeri 

Kecamatan 

Manonjaya 

Kabupaten 

Tasikmalaya? 

mandiri, dan 

bertanggung jawab.  

 

Selanjutnya Pasal 40 

ayat (2) menegaskan 

bahwa pendidik 

berkewajiban 

menciptakan 

pembelajaran yang 

bermakna, kreatif, 

dinamis, dan dialogis. 

Ketentuan tersebut 

menjadi landasan 

bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah harus 

mampu memberikan 

dampak positif terhadap 

motivasi guru sehingga 

tercipta pembelajaran 

yang inovatif melalui 

pemanfaatan TIK. 

 

Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2021 

tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

sebagaimana diubah 

dengan PP Nomor 4 

Tahun 2022 

Peraturan ini 

menegaskan bahwa 

pembelajaran harus 

dilaksanakan secara 

interaktif, inspiratif, 

efektif, dan 

memanfaatkan 

Tasikmalaya. Dampak 

tersebut terlihat dari 

meningkatnya motivasi 

guru untuk 

mengembangkan 

kompetensi digital, 

semakin tingginya 

kepercayaan diri dalam 

memanfaatkan berbagai 

platform dan media 

pembelajaran berbasis 

TIK, serta tumbuhnya 

budaya kolaborasi dalam 

berbagi praktik baik 

antarguru 

Tasikmalaya. Dampak 

tersebut ditunjukkan oleh 

meningkatnya motivasi 

dan kompetensi digital 

guru, berkembangnya 

inovasi dalam proses 

pembelajaran, serta 

semakin optimalnya 

pemanfaatan TIK untuk 

menciptakan 

pembelajaran yang 

interaktif, efektif, dan 

berpusat pada peserta 

didik. Meskipun masih 

terdapat beberapa 

kendala terkait kesiapan 

kompetensi guru dan 

ketersediaan sarana 

pendukung, secara umum 

implementasi strategi 

kepemimpinan kepala 

sekolah telah 

berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas 

pembelajaran berbasis 

TIK. 

memadai, serta 

pemberian penghargaan 

kepada guru yang 

berhasil mengembangkan 

inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi. 

Selain itu, guru 

sebaiknya terus 

meningkatkan 

kemampuan dalam 

memanfaatkan TIK dan 

memperkuat kolaborasi 

melalui komunitas 

belajar agar integrasi 

TIK dalam pembelajaran 

dapat berjalan secara 

optimal, berkelanjutan, 

dan berdampak pada 

peningkatan mutu 

pendidikan. 
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perkembangan 

teknologi sehingga 

keberhasilan integrasi 

TIK merupakan salah 

satu indikator 

peningkatan mutu 

proses pembelajaran. 

Menurut Mulyasa 

(2022:108–112), 

keberhasilan 

implementasi 

kepemimpinan kepala 

sekolah tercermin dari 

meningkatnya motivasi 

kerja guru, 

berkembangnya 

profesionalisme, 

tumbuhnya inovasi 

pembelajaran, serta 

meningkatnya mutu 

hasil belajar peserta 

didik. Kepala sekolah 

yang mampu 

memberikan motivasi, 

pembinaan, dan 

penghargaan akan 

mendorong guru lebih 

siap mengadopsi 

teknologi dalam 

pembelajaran. 

 

Menurut Usman 

(2019:522–526), 

implementasi 

kepemimpinan 

pendidikan yang efektif 
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menghasilkan 

peningkatan motivasi 

kerja, kinerja guru, 

kolaborasi organisasi, 

serta kualitas layanan 

pendidikan melalui 

pengelolaan sumber 

daya yang optimal 

 

Menurut Sedarmayanti 

(2018:198–202), 

keberhasilan 

implementasi strategi 

dapat diukur melalui 

pencapaian tujuan 

organisasi, peningkatan 

kualitas sumber daya 

manusia, efektivitas 

pelaksanaan program, 

dan perubahan perilaku 

organisasi. 

 

Menurut Akdon 

(2011:240–245), 

implementasi strategi 

yang berhasil akan 

menghasilkan 

peningkatan kinerja 

organisasi melalui 

tercapainya sasaran 

strategis, meningkatnya 

efektivitas program, dan 

berkembangnya 

kompetensi sumber 

daya manusia. 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian SMPN 1 Manonjaya 

 

Foto Visi Misi SMPN 1 Manonjaya 

 

 

Foto Visi Misi SMPN 2 Manonjaya 

 



 248 

 

Foto Visi Misi SMPN 3 Manonjaya 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Wawancara dengan Pengawas sekolah 
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Dokumentasi SMPN 1 Manonjaya 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Wawancara dengan Guru SMPN 1 

Manonjaya  

 

                Guru Sedang berlatih mengguanakan Teknologi (IT) 

 

Rapat perumusan Visi dan Misi Sekolah LABKOM SMPN 1 
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Labkom 1 pelaksanaan OSN   Papan Data Siswa 
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Lampiran 12 Dokumentasi SMPN 2 Manonjaya 

Wawancara dengan KS SMPN 2   Wawancara dengan Guru SMPN 2 

  

LABKOM SMPN 2   Rapat Perumusan Visi dan Misi SMPN 2 

 Evaluasi supervisi                     Guru mengajar menggunakan perangkat digital 
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Evaluasi supervisi kelas                                   Struktur organisasi SMPN 2  

 

 

 

 

 

 

 

Guru berlatih digital    Guru mengikuti workshop digital 
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Lampiran 13 Dokumentasi SMPN 3 Manonjaya 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah  Wawancara dengan Guru SMPN 3 

Perumusan Visi-Misi SMPN 3 Manonjaya  LABKOM SMP 3 

Guru Mengajar menggunakan digital  Guru mengikuti workshop digital 
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